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ABSTRAK

Wilayah Negara Republik Indoncsia yang sangat luas membutuhkan angkatan bersenjata
yang cukup kuat dengan jumlah yang banyak dan terscbar secarn merata untuk menangani
ancaman dari dalam maupun lvar negeri. Hal ini yang membuat pentingnya kualitas serta
kesiapan Alutsista TN1. Dalam meningkatkan kesiapan dan kualitas alutsista pesawat tempur,
Indoncsia secara aktif mencari jalan untuk melakukan modernisasi sejak tahun 2007 setelah
diangkatnya embargo oleh Amerika Serikat pada tahun 2005. Schingga penelitian ini
berfokus pada diplomasi pertahanan Indonesia-Amerika Serikat dalam Modernisasi pesawat
tempur TNI-AU. Konsep yang digunakan dalam penclitian ini adalah diplomasi pertahanan
dari pandangan Idil Syawfi yang membagi diplomasi pertahanan menjadi 3 aspek yaitu
Confidence Building Measures (CBM), Defence Capabilities dan Defence Industry. Metode
digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif serta menggunakan teknik triangulasi
data schingga penclitian ini menyimpulkan bahwa diplomasi pertahanan dengan Amerika
Serikat berhasil sehingga menghasilkan upaya modernisasi pesawat tempur dengan 3
program modernisasi yaitu hibah F-16, modemisasi F-16 serta pembelian F-15EX.
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ABSTRACT

The vast territory of the Republic of Indonesia requires a strong enough armed force with a
Jarge number and spread cvenly to handle threats from within and outside the country. This is
what makes the importance of the quality and readiness of TNI defense equipment. In
improving the readiness and quality of fighter aircraft defense equipment, Indonesia has been
actively seeking ways to modernize since 2007 after the lifting of the embargo by the United
States in 2005. This research focuses on Indonesia-United States defense diplomacy in the
Modernization of TNI-AU fighter aircraft. The concept used in this research is defense
diplomacy from the view of Idil Syawfi who divides defense diplomacy into 3 aspects,
namely Confidence Building Measures (CBM), Defense Capabilities and Defense Industry.
The method used in the research is descriptive qualitative and uses data triangulation
techniques so that this study concludes that defense diplomacy with the United States is
successful, resulting in cfforts to modernize fighter aircraft with 3 modernization programs,
namely F-16 grants, F-16 modemization and F-15EX purchases.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terluas di dunia yang memiliki lebih dari
17.000 pulau. Terbentang dari Sabang hingga Merauke menempatkan Indonesia sebagai
negara terluas ke-14 di dunia yang terdiri dari 1,8 juta km? daratan, 93 ribu km? perairan
dan total luas wilayah Indonesia termasuk lautan dan Zona Ekonomi Ekslusif adalah 7,9
juta km?2. Indonesia mempunyai letak geografis yang strategis dengan diapit oleh 2 benua,
yaitu benua Asia di utara dan benua Australia di selatan, serta 2 samudera yang terdiri dari
samudera pasifik di timur dan samudera hindia di barat dan selatan. Indonesia melalui darat
berbatasan dengan 3 negara tetangga yaitu Malaysia, Papua Nugini dan Timor Leste
sedangkan di laut, Indonesia berbatasan dengan 10 negara tetangga yaitu Australia, Filipina,
India, Malaysia, Papua Nugini, Palau, Timor Leste, Thailand, Singapura, dan Vietnam

(Frederick & Worden, 2011).

Dengan besarnya luas dan pentingnya wilayah Indonesia, Angkatan Bersenjata
Indonesia yaitu Tentara Nasional Indonesia (TNI) membutuhkan alutsista (Alat Utama
Sistem Senjata Tentara Nasional Indonesia) sebagai sistem senjata yang memiliki
kemampuan untuk pelaksanaan tugas pokok TNI, berdasarkan Pasal 7 Ayat (1) Undang-

Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional Indonesia yang berbunyi :

Tugas pokok TNI adalah menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, serta melindungi
1



segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan

terhadap keutuhan bangsa dan negara.

Besarnya wilayah negara membuat Indonesia membutuhkan Angkatan bersenjata
yang cukup kuat dengan jumlah yang banyak dan tersebar secara merata untuk menangani
ancaman dari dalam maupun luar negeri. Dalam mendapatkan alutsista, Indonesia mayoritas
melakukan kerja sama pertahanan untuk pembelian alutsista dan saat ini sudah mampu
memproduksi beberapa platform alutsista sendiri. Salah satu mitra negara Indonesia dalam
jual beli alutsista adalah Amerika Serikat. Amerika Serikat sebagai negara superpower satu
satunya setelah berakhirnya Perang Dingin dan sebagai negara pemasok persenjataan
terbesar di dunia, Amerika Serikat memiliki kemampuan dalam menyediakan peralatan-
peralatan pertahanan modern terhadap suatu negara yang masih belum mampu untuk
memasoknya dari dalam negeri. Amerika Serikat juga sudah lama dan sejak era Orde Baru

menjadi pemasok senjata penting bagi Indonesia.

Awal mula kerja sama Indonesia dalam jual beli alutsista pesawat tempur untuk
kebutuhan TNI-AU dengan Amerika Serikat adalah pembelian pesawat F-5E/F Tiger Il pada
tahun 1982 melalui program Peace Komodo I dan II. F-5E/F Tiger Il diakuisisi untuk
menggantikan CAC Sabre, latar belakang CAC Sabre dipensiunkan adalah karena memang
CAC Sabre hanyalah pesawat sementara untuk menggantikan peran armada pesawat MiG
yang telah pensiun sebelumnya karena embargo suku cadang dari Blok Timur terkait
peristiwva G-3SPKI dimana Indonesia melakukan pelanggaran HAM terhadap anggota

komunis Indonesia (ADF Serials, 2016).

Pembelian pesawat tempur F-5 menjadi hal penting dalam sejarah TNI-AU karena
pesawat tempur F-5E/F Tiger Il adalah pesawat supersonik pertama setelah TNI-AU

mempensiunkan MiG-21 pada tahun 1970. Kerja sama pertahananan Indonesia-Amerika
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Serikat dilanjutkan pada tahun 1989 melalui program Peace Bima-Sena I, TNI-AU diperkuat
dengan pembelian 12 pesawat tempur F-16A/B Fighting Falcon Block 15 OCU (F16.net,

2022).

Setelah Perang Dingin selesai dengan runtuhnya Uni Soviet, Perang Dingin
dimenangkan oleh Amerika sebagai satu satunya negara Superpower dengan pihaknya Blok
barat, kancah geo politik internasional berubah dengan Amerika Serikat dan pihaknya Blok
barat mulai mempertanyakan cara Indonesia memperlakukan Timor-Leste, walaupun pada
awalnya pihak Amerika serta Blok barat terkesan menutup mata dan mensupport Indonesia
untuk menginvansi Timor-Leste pada tahun 1975 sebagai upaya memberantas benih benih

komunisme.

Amerika Serikat merupakan negara mitra pemasok senjata yang penting bagi
Indonesia masa Orde Baru, George H.Aldrich saat House International Relations Committee
pada tahun 1977 menyatakan bahwa saat Indonesia menginvasi Timor Leste tahun 1975,
90% senjata Indonesia yang dipakai berasal dari Amerika Serikat. Salah satu jenderal
Indonesia juga secara tidak sengaja mengungkapkan Indonesia hanya mempunyai senjata
dari Amerika Serikat saat itu. Selanjutnya pertengahan tahun 1980 hingga 1990-an Indonesia
sangat bergantung pada dunia barat dalam impor senjata, sekitar 91% hingga 100% berasal
dari Amerika Serikat dan sekutu Eropa Baratnya terutama Prancis, Inggris, dan Jerman

(Hartung, 1997).

Keadaan politik Indonesia berubah karena peristiwa penembakan di Geraja Santa
Cruz dan Balibo five yang menjadi alasan mulai renggangnya hubungan Indonesia dengan
dunia Barat terutama Amerika Serikat dalam bidang militer. Akibat peristiwa tersebut

Amerika Serikat menghentikan program pelatihan militer The International Military



Education and Training (IMET) pada tahun 1992 terhadap perwira Indonesia (Inkiriwang,

2019).

Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998 menyebabkan Presiden Soeharto turun
dan digantikan oleh Presiden Habibie. Dalam masa jabatan Presiden Habibie yang singkat
selama satu tahun, pemerintah Indonesia atas desakan pihak PBB untuk memberikan
referendum kepada rakyat Timor-Leste untuk menentukan masa depan negaranya (Damien
Kingsbury, 2007). Dari 438 ribu pungutan suara, 21,5% menerima Timor-Leste untuk
menjadi daerah otonomi khusus dalam Indonesia sementara 78,5% menolak Timor-Leste
untuk menjadi daerah otonomi khusus dalam Indonesia (United Nations, 1999), sehingga
hasil dari referendum tersebut Timor-Leste merdeka karena penolakan penduduknya untuk

tetap menjadi bagian dari Indonesia.

Setelah referendum yang dimenangkan oleh rakyat Timor-Timur, tentara Komando
Pasukan Khusus (Kopassus) dan kelompok Militia yang pro Indonesia melancarkan aksi-
aksi yang menyebabkan terjadinya pelanggaran HAM di Timor-Leste. Akibat dari
kekacauan yang disebabkan oleh Kopassus dan kelompok paramiliter Timor-Leste, terjadi
pelarian besaran-besaran warga Timor-Leste untuk menghindari konflik di negaranya.
Banyak masyarakat Timor-Leste yang menjadi korban akibat tindakan dari Kopasus dan

kelompok paramiliter Timor-Leste pro Indonesia (Winarso, 2013).

Akibat dari pelanggaran HAM di Timor-Leste, pada tahun 1999 Amerika Serikat
menjatuhkan embargo senjata terhadap Indonesia (Arms Control Association, 2023).
Semasa embargo senjata berlangsung, Indonesia mengalami kesulitan untuk mendapatkan
suku cadang dan perawatan untuk operasional kendaraan tempur, baik angkatan Darat Laut

dan Udara yang berasal dari Barat. Angkatan Udaralah yang paling parah terpengaruhi oleh



kebijakan embargo senjata Amerika Serikat terhadap Indonesia. Beberapa pesawat tempur

F-16 yang dimiliki Indonesia terpaksa dihanggarakan (Winarso, 2013).

Setelah diangkatnya embargo militer Amerika Serikat, pada tahun 2007 Indonesia
secara aktif merencanakan 2 program untuk modernisasi pesawat tempur F-16. Kurangnya
jumlah serta kualtias pesawat tempur akibat embargo membuat Indonesia mengejar
kebijakan modernisasi. Program pertama adalah kesepakatan untuk pembelian 16 pesawat
tempur F-16 Block 52 untuk TNI-AU, pengiriman direncanakan pada tahun 2012. Paket
dasar Block 52 pada umumnya pada tahun 2007 seharga 12.5 juta USD tiap pesawat dan
dengan tambahan sistem akan menambahkan harga hingga 33 juta USD tiap pesawat.
Kesepakatan ini akan melalui program Foreign Military Sales yang dipesan secara langsung
olen TNI-AU. Program kedua untuk pesawat tempur F-16 adalah modernisasi pesawat
tempur F-16 yang sudah ada sebanyak 10 unit pesawat, dengan tambahan pembelian pesawat
tempur F-16 melalui Belgia atau Belanda, program kedua ini dipesan dari kesepakatan

komersial yang dipesan oleh Kementerian Pertahanan Indonesia (Global Security, 2023).

Walaupun kedua rencana program F-16 tersebut terlihat tidak saling berlawanan, hal
ini secara tidak langsung mengungkapkan ketidakefisien birokrasi Indonesia pada saat itu
dalam pengadaan alutsista, belum adanya otoritas yang jelas dan pasti sebagai penanggung
jawab pengadaan alutsista untuk kebutuhan negara. Hal ini yang menjadi salah satu alasan

lahirnya kebijakan Minimum Essential Force (MEF).

Saat ini realisasi pengadaan alutsista Kementerian Pertahanan Indonesia merupakan
otoritas pemerintah yang bertanggung jawab dalam mengatur kebijakan pembelian alutsista
untuk TNI. Kebijakan tersebut mengharuskan pengadaan alutsista TNI mengikuti
mekanisme yang telah ditetapkan, yakni melalui Kementerian Pertahanan. Pada tahap awal

Kementerian akan mendapatkan permintaan dari TNI terkait alutsista apa yang perlu
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dimodernisasi, kemudian Kementerian Pertahanan akan menemui pihak resmi luar negeri
yang berwenang untuk melakukan pengadaan persenjataan lebih lanjut. Kebijakan
pembelian alutsista ini penting dilakukan agar pemerintah mengetahui secara jelas dari siapa

dan untuk siapa alutsista tersebut diselenggarakan (Opstar Imam Saputra, 2022).

Kebijakan modernisasi pesawat tempur TNI-AU merupakan bagian dari kebijakan
Minimum Eessential Force (MEF) untuk modernisasi alutsista TNI. Sebelum adanya
kebijakan modernisasi alutsista MEF 2011, jumlah total pesawat tempur Indonesia pada
tahun 2011 hanya berjumlah 32 pesawat tempur (RSIS Policy Report, 2014). Jumlah yang
sangat sedikit untuk menjaga wilayah Indonesia yang sangat luas. Adapun berapa minimal
pesawat tempur yang dibutuhkan untuk menjaga wilayah Indonesia telah dirumuskan dalam
Rencana Strategis pada tahun 2009 yang menyatakan Indonesia membutuhkan total 64
pesawat buru sergap yaitu pesawat tempur dengan kode ekor TS, dan dengan asumsi jika
setiap skadron dapat menyiapkan 3 pesawat buru sergap maka pada pangkalan udara depan
akan tergelar 12 pesawat yang siap melakukan penindakan terhadap pelanggaran wilayah
udara (Supriatna, 2017). Untuk tabel ketersediaan alutsista pesawat tempur TNI-AU

sebelum adanya modernisasi adalah :

Tabel 1.1 Jumlah Ketersediaan Alutsista Pesawat Tempur TNI-AU Sebelum MEF

No. Tipe Peran Jumlah | Jumlah Tahun

Awal Yang Akuisisi

Tersedia
1 | F-16A Block 15 OCU | Pesawat Tempur “TS” 8 7 1989
2 | F-16B Block 15 OCU | Pesawat Tempur “TS” 4 3 1989
3 Su-27 SK Pesawat Tempur “TS” 2 2 2003




4 Su-27 SKM Pesawat Tempur “TS” 3 3 2010

5 Su-30 MK Pesawat Tempur “TS” 2 2 2003
6 Su-30 MK2 Pesawat Tempur “TS” 9 9 2008,2013
7 F-5E Tiger Il Pesawat Tempur “TS” 12 6 1980

Sumber : Rethinking TNI-AU’s Arms Procurement: A Long Run Projection (RSIS 2014)

Dengan melihat kekurangan jumlah pesawat tempur Indonesia, MEF menjadi
prasyarat dasar bagi TNI dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya untuk menghadapi
berbagai ancaman internal maupun eksternal (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia,
2010). Kebijakan Penyelarasan Minimum Essential Force merupakan salah satu program
yang dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia dengan tujuan meningkatkan dan
mengoptimalkan kekuatan Alutsista Tentara Nasional Indonesia (TNI), beserta sumber daya

manusia dalam sektor militer.

Untuk mengisi jumlah kekurangan alutsista pesawat tempur, Indonesia melakukan
kerjasama pertahanan pertama antara Indonesia-Amerika Serikat setelah diangkatnya
embargo militer. Kebijakan modernisasi pesawat tempur yang pertama adalah hibah pesawat
tempur F-16 Amerika Serikat melalui program Peace Bima-Sena Il, Indonesia menerima
pesawat tempur hibah F-16 pertama pada tahun 2014, dilanjutkan dengan beberapa
pengiriman dan diselesaikan pada tahun 2018 (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia,
2018). Selain menerima pesawat hibah F-16 Block 25, Pesawat tempur F-16 Block 15 OCU

Indonesia yang merupakan unit F-16 lama juga membutuhkan program modernisasi.

Kebutuhan Indonesia untuk melakukan modernisasi pesawat tempur F-16 Block 15
OCU karena spesifikasinya yang sudah usang, unit F-16 Block 15 OCU tidak pernah
dimodernisasi dan mempertahankan spesifikasi asli saat diterima pada tahun 1989. F-16

Block 15 OCU Indonesia di masa kontemporer termasuk pesawat tempur yang memiliki
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spesifikasi yang sudah kuno. Bahkan pada masa lalu F-16 Block 15 OCU Indonesia

dianggap sebagai salah satu varian F-16 terburuk di dunia (Military Watch Magazine, 2022).

Selain dari kebijakan modernisasi pesawat tempur F-16, Indonesia tetap
membutuhkan pesawat lebih banyak sebagai bagian dari modernisasi pesawat tempur TNI-
AU. Terutama dengan pensiunnya 16 pesawat tempur F-5 Indonesia, pada saat itu pilihan

Indonesia menggantikan F-5 adalah pesawat tempur, Eurofighter, Su-35, F-16V, dan Gripen

Perusahaan Eurofighter adalah yang pertamakali menawarkan jet tempur miliknya
untuk kebutuhan modernisasi TNI-AU Indonesia pada tahun 2014. Dalam hal ini Eurofighter
memberikan tawaran untuk terlibat sepenuhnya dalam memproduksi pesawat Eurofighter
Typhoon (Samosir, 2014). Pihak Kementerian Pertahanan dan TNI telah sepakat memilih
pesawat tempur Sukhoi Su-35 pada 13 Maret 2015, rencana pengadaan ini juga sudah
mendapat lampu hijau dari DPR (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2015)

(Utama, Saingi Sukhoi, Swedia Tawarkan Jet Tempur ke Indonesia, 2015).

Walaupun Indonesia telah merencanakan pengadaan Su-35, Amerika Serikat tetap
menawarkan pesawat tempur miliknya, pesawat tempur generasi 4.5 F-16V. Karena
Indonesia telah menjadi operator F-16 sejak lama pada tahun 1989 melalui program Peace
Bima-Sena |, adopsi pesawat tempur F-16V akan cepat, dan juga urusan commonality
(kesamaan) ini juga menjadi jualan utama Lockheed Martin dalam menawarkan F-16V
kepada pemerintah Indonesia, mesin baru F-16V memiliki kesamaan fasilitas/logistik
dengan mesin Pratt Whitney PW220 yang dipakai varian generasi F-16 sebelumnya

(Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2015).

Sementara perusahaan Svenska Aeroplan Aktiebolaget (Saab AB) adalah pihak
terakhir yang menawarkan secara resmi menawarkan pesawat tempur multiperan miliknya

JAS 39 Gripen pada 22 Oktober 2015 untuk menyaingi Sukhoi (Utama, Saingi Sukhoi,
8



Swedia Tawarkan Jet Tempur ke Indonesia, 2015). Pihak Saab tetap optimis karena
menawarkan sejumlah keuntungan yang tidak diajukan Sukhoi maupun Lockheed, Saab
menawarkan harga jual pesawat serta biaya perawatan yang paling rendah, proses alih

teknologi, hingga jaminan pemberian kredit ekspor dari pemerintah Swedia (Utama, 2015).

Indonesia akhirnya menyatakan secara resmi akan membeli pesawat tempur generasi
4.5 Sukhoi Su-35 Rusia pada 27 Juli 2017 (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia,
2017). Salah satu alasan pemilihan Su-35 adalah karena Indonesia sebelumnya telah
menggunakan pesawat keluarga Su-27 lain yaitu Su-27 SKM dan Su-30 MK2. Menjadikan
pihak TNI-AU telah cukup andal dalam masalah memakai serta merawat keluarga pesawat

tempur Su-27 (Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, 2015).

Namun tantangan untuk pembelian Su-35 muncul di tahun yang sama, pada 2
Agustus 2017 Amerika Serikat secara resmi menerapkan aturan Undang-Undang baru yaitu
Countering America’s Adversaries Through Sanctions Act (CAATSA). CAATSA bertujuan
untuk memberikan sanksi kepada negara Iran, Korea Utara dan Rusia, negara-negara yang
dianggap seabagai “musuh” oleh Amerika. Terdapat beberapa faktor yang menjadi alasan
Rusia dimasukkan ke dalam UU CAATSA, pertama peristiwa aneksasi Krimea 2014, kedua
intervensi di Suriah 2015 dan terakhir intervensi pemilihan umum Amerika Serikat 2016

(Lardner, 2017).

Melalui UU CAATSA, Amerika Serikat mengancam akan memberikan sanksi, baik
kepada Indonesia dan Rusia kapan saja, apabila Indonesia dan Rusia tetap melanjutkan
transaksi pembelian pesawat tempur Su-35. Menurut Wakil Duta Besar Rusia untuk
Indonesia, V Kopylov, bayang-bayang sanksi Amerika Serikat itu tidak hanya mengancam
Indonesia saja, namun juga semua negara yang ingin bermitra dengan Rusia terutama

dibidang pertahanan (CNN Indonesia, 2019).



Sebagai solusi masalah sulitnya untuk melanjutkan pembelian pesawat tempur Su-
35 karena CAATSA, pihak TNI-AU pada tahun 2019 mengusulkan pengadaan pesawat
tempur F-15EX Amerika kepada Kementerian Pertahanan sebagai pesawat tempur alternatif
Su-35 (Maulana, 2022). Kemudian Kasau TNI-AU Fadjar Prasetyo menyebutkan pada 21
Februari 2021 Indonesia akan membeli pesawat tempur Rafale serta pesawat tempur F-
15EX, lebih lanjut dalam Rapim TNI 2021 Indonesia berencana membeli sebanyak 36 unit

pesawat tempur Rafale dan 8 unit pesawat tempur F-15EX (Krisiandi, 2021).

Pada akhirnya Indonesia menunda rencana pembelian Su-35, penundaan pesawat Su-
35 semakin jelas dengan pernyataan kalangan TNI-AU bahwa rencana pembelian Su-35
akan ditinggalkan, sebagaimana yang disampaikan oleh Kasau TNI-AU pada 22 Desember
2021, Kasau TNI-AU memastikan Indonesia akan membeli Rafale dan F-15EX (Hakim,
2021), dan hingga tahun 2023 pembelian F-15EX telah tertuang dalam MoU pembelian 24
unit pesawat tempur F-15EX pada 22 Agustus 2023 (Kementerian Pertahanan Republik

Indonesia, 2023).

Dengan melihat fenomena diplomasi pertahanan Indonesia-Amerika Serikat dalam
modernisasi alutsista pesawat tempur, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Diplomasi Pertahanan Indonesia-Amerika Serikat Dalam Modernisasi Pesawat
Tempur TNI-AU” pada tahun 2014 sejak penerimaan hibah pesawat tempur F-16 hingga

tahun 2023 pembelian pesawat tempur generasi 4.5 F-15EX.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah “Bagaimana Diplomasi Pertahanan Indonesia-Amerika Serikat Dalam

Modernisasi Pesawat Tempur TNI-AU tahun 2014-2023?”
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini

adalah :

Mengetahui upaya diplomasi pertahanan Indonesia-Amerika Serikat dalam modernisasi

pesawat tempur TNI-AU tahun 2014-2023.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang terbagi menjadi manfaat akademis dan manfaat

praktis sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Akademis

Manfaat Akademis dari penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kajian studi
Hubungan Internasional mengenai pertahanan suatu negara. Hal ini dapat dilihat dari kerja
sama pertahanan antar negara dalam sebagai bentuk meningkatkan ketahanan suatu negara.
Penelitian ini juga bermanfaat bagi pembaca dalam bidang akademis dalam menambah

wawasan dan pengetahuan mengenai strategi pertahanan yang dapat dilakukan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat Praktis dari penelitian ini bertujuan untuk menambah penemuan baru terkait
Strategi Pembangunan kekuatan Pertahanan udara Indonesia yang menjadi suatu perhatian
bagi pemerintah serta masyarakat secara umum terkait ketahanan negara dan pembaharuan
alutsista bagi Indonesia penelitian ini juga memiliki manfaat praktis bagi masyarakat secara

umum dan juga pemerintah Indonesia.
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